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Rizaldi Boer, Bramasto Nugroho dan Ardiansyah

PENDAHULUAN

serekonomian Indonesia di masa mendatang diperkirakan membaik
e serekonomian dunia mulai pulih. Diharapkan pertumbuhan ekonomi ini
W @idorong oleh investasi dan sektor perdagangan bukan oleh pertumbuhan
Lemsumsi. Inovasi investasi merupakan investasi baru yang bisa dikembangkan
sk meningkatkan dana cadangan negara. Salah satu bentuk inovasi investasi
ssme bisa dikembangkan di Indoneia adalah perdagangan karbon.

| lsews penurunan emisi gas rumah kaca melalui pencegahan konversi hutan
wesrestasi) yang tidak terkendali, khususnya di negara tropis pertama kali
Whetas dalam konferensi perubahan iklim ke-11 di Montreal tahun 2005. Isu ini
| seecust karena tingginya laju deforestasi yang terjadi khususnya di negara
seembang. Menurut laporan IPCC (2007), secara global laju deforestasi
sescapai 12,9 juta haftahun. Dalam periode 2000-2005, laju deforestasi
memcapai 7,3 juta ha/tahun dimana sekitar 75% terjadi di negara berhutan tropis.
Tmgzinya laju deforestasi ini memberikan kontribusi yang besar terhadap
semingkatan emisi gas rumah kaca. Karena itu, para pihak yang menandatangani
woewensi perubahan iklim sepakat untuk memasukkan upaya penurunan emisi
s deforestasi (REDD) sebagai salah satu upaya mitigasi perubahan iklim.

#ad= pertemuan para pihak dalam konvensi perubahan iklim ke-13 (COP13) di Bali
smirmya disepakati untuk menerima tidak hanya upaya penurunan emisi dari
s=forestasi tetapi juga dari degradasi hutan beserta peran hutan konservasi,
seizksanaan sistem pengelolaan hutan berkelanjutan dan peningkatan cadangan
warbon hutan, untuk mengatasi masalah pemanasan global. Mekanisme ini
skenal dengan nama REDD+ yang tertuang dalam Rencana Aksi Bali (Bali Action
ian). Dalam Bali Action Plan para pihak diminta untuk menyusun pendekatan




keuangan di banyak: negara. Dalam kizadaan turbulensi tersebut, ketahanan
i negara perlu ditingkatkan dengan optimalisasi pemanfaatan dan evaluasi
studi ini telah mengkaji berbagai lkemungkinan integrasi antara faktor
wung=n dengan aspek ¢konomi dalam antisipasi terjadinya krisis finansial serta
srgzulangan dampak angka panjangnya melalui inovasi investasi. Penelitian
i lan ut dalam proses operasionalisasi lebijakan perlu dilakukan secara lebih
arehznsif mengingat faktor-faktor dan parameter yang semakin kompleks dan
waeian diantaranya bersifat kualitatif dan knowledge base. Khusus untuk
wwizkar publik diperlukan perencanaan bottom up yang mencakup keterlibatan
weyzralat dalam pengamibilan keputusan.
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Dalam manajemen krisis ada dua dalil, yaitu pemahaman yang dangkal
terhadap asal muasal krisis, sama bahayanya dengan pemahaman yang keliru
terhadapnya. Selanjutnya, keputusan yang terlambat sama juga beresikonya
dengan keputusan yang salah. Oleh karenanya, penyusunan protokol
manajemen krisis harus mengacu pada pendekatan ilmiah dan riset kebijakan.
Ketiadaan protokol dapat membuat sﬂuasa krisis berubah menjadi kondisi
chaos.

Buku ini merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian tahun 2009 dari para pakar
dan peneliti andalan IPB tentang upaya-upaya penanggulangan dampak krisis
finansial global 2008-2009 terhadap sektor pangan, pertanian dan perdesaan.
Metodologi riset terkini dan informasi aktual disajikan secara komprehensif dan
lintas-disiplin untuk menunjang gagasan-gagasan yang inovatif dan
inkonvensional.

Analisis kebijakan dilakukan, terutama belajar dari pengalaman penanganan
Krisis Moneter 1997/98, guna melahirkan konsepsi Jaring Pengaman Sektor
Pertanian dan Perdesaan serta landasan pola Sistem Ekonomi Domestik. Buku
ini selain berguna bagi para ilmuwan yang mengkaji faktor dan parameter krisis,
juga dapat dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan di lembaga
pemerintahan dan badan legislatif sebagai input akademis.

Ketujuh penulis utama berharap agar kreatifitas sumbangsih pemmﬂ@n
kelompok cendekiawan ini dapat meningkatkan sistem reseliensi nasional baik
di sektor finansial maupun sektor riil. Buku ini menyediakan protokol
manajemen agar bilamana badai krisis finansial melanda lagi, maka kaum
petani, nelayan dan pengusaha mikro terlindungi dan tidak semakin menderita
karenanya. :

PT Penerbit IPB Press

Kampus IPB Taman Kencana

JI. Taman Kencana No. 3 Bogor 16151

Telp. 0251 - 8355 158, E-mail: ipbpress@ipb.ac.id




